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Abstrak: Hipertensi adalah suatu kondisi atau keadaan di mana seseorang mengalami
kenaikan tekanan darah diatas batas normal yang akan menyebabkan kesakitan bahkan
kematian. Seseorang akan dikatakan hipertensi apabila tekanan darahnya melebihi batas
normal, yaitu lebih dari 140/90 mmHg. Pendidikan kesehatan dengan menggunakan
metode penyuluhan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan. Akses terhadap informasi dan edukasi tentang penyakit hipertensi di Desa
Perkebunan Tanjung Kasau masih rendah, sehingga kelompok KKNTD-30 USU (Kuliah
Kerja Nyata Tematik Diperpanjang-30 Universitas Sumatera Utara) membuat suatu
program kerja berupa penyuluhan tentang hipertensi. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Perkebunan Tanjung Kasau untuk peduli
dengan penyakit hipertensi sebagai bentuk pengendalian penyakit hipertensi di Desa
Perkebunan Tanjung Kasau. Kegiatan ini dilaksanakan pada 22 Oktober 2022. Sasaran dari
kegiatan ini adalah masyarakat Desa Perkebunan Tanjung Kasau, Kabupaten Batu Bara.
Metode yang digunakan adalah dengan penyuluhan kesehatan interaktif ke rumah kepada
keluarga secara langsung dengan memberikan poster mengenai hipertensi. Hasil yang
diperoleh adalah kegiatan penyuluhan berjalan dengan baik dan lancar, peserta aktif
bertanya, dan mengikuti penyuluhan dari awal sampai selesai, sehingga terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai penyakit hipertensi dari 68% dan setelah diberikan
penyuluhan melalui media leaflet menjadi 95%. Simpulan dari kegiatan ini adalah kegiatan
ini sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap penyakit
hipertensi serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memperbaiki pola hidup dan
kesadaran pengecekan kesehatan secara rutin.
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Abstract: Hypertension is a condition or situation where a person experiences an increase
in blood pressure above normal limits, which will cause illness and even death. A person
will be said to be hypertensive if his blood pressure exceeds the normal limit, which is more
than 140/90 mmHg. Health education using counseling methods is a way that can be done
to increase knowledge. Access to information and education about hypertension in Desa
Perkebunan Tanjung Kasau is still low, so the KKNTD-30 USU group (Extended Thematic
Real Work Lecture-30 University of North Sumatra) created a work program in the form
of counseling about hypertension. This activity aims to increase the awareness of the people
of Desa Perkebunan Tanjung Kasau about hypertension as a form of controlling
hypertension in Desa Perkebunan Tanjung Kasau. This activity was carried out on October
22, 2022. The target of this activity was the people of Desa Perkebunan Tanjung Kasau,
Batu Bara Regency. The method used is directly interactive health education at home to
families by providing posters about hypertension. The results were that the counseling
activities ran well and smoothly, and participants actively asked questions and participated
in the counseling from start to finish, resulting in an increase in public knowledge about
hypertension from 68% and after being given counseling through leaflets to 95%. This
activity concludes that it is very effective in increasing public knowledge of hypertension
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and increasing public awareness to improve lifestyle and awareness of routine health

checks.
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PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan
komponen dari aktivitas akademik yang
memiliki orientasi praktis dalam konteks
sosial. Dalam program ini, mahasiswa
akan terlibat secara langsung dengan
masyarakat untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh selama
studi, sejalan dengan prinsip-prinsip Tri
Dharma Perguruan Tinggi, Yyakni
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKNT) juga merupakan salah
satu program Kampus Merdeka Belajar.
Hipertensi memegang peran sentral
sebagai pemicu utama angka kematian
global dengan proporsi sekitar 12,8%.
Pada tahun 1999-2000, jumlah penderita
hipertensi di Amerika mencapai 58-65
juta orang dan mengalami peningkatan
sebesar 15 juta dari tahun 1988-1991. Di
Indonesia, prevalensi hipertensi
mencapai angka yang signifikan, yaitu
mencapai 31,7% dari total penduduk
dewasa. Prevalensi ini jauh melampaui
persentase di  Singapura (27,3%),
Thailand (22,7%), serta Malaysia (20%).
Faktor-faktor seperti kebiasaan makan
yang tidak sehat, berat badan berlebih,
serta kebiasaan merokok dan
mengonsumsi alkohol turut mendorong
munculnya penyakit hipertensi
(Kurniasih & Setiawan, 2012).
Hipertensi merupakan salah satu
faktor paling umum yang berdampak

terhadap terjadinya penyakit
kardiovaskular, dan  menjadi isu
kesehatan utama di seluruh dunia
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(Purnama & Saleh, 2017). Menurut
World Health Organization (2012),
hipertensi menjadi salah satu kontributor
utama terhadap penyakit jantung dan
stroke yang secara bersama-sama
merupakan penyebab utama kematian
dan kecacatan. Hipertensi diperkirakan
memengaruhi satu atau lebih dari tiga
orang dewasa yang berusia 25 tahun ke
atas, atau sekitar satu miliar orang di
seluruh dunia (Parinduri & Barus, 2019).
World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa bersamaan dengan
pertambahan populasi, jumlah individu
yang menderita hipertensi diproyeksikan
akan terus meningkat, dengan estimasi
bahwa sekitar 29% dari seluruh populasi
dunia akan mengalami hipertensi pada
tahun 2025. Hipertensi menyebabkan
hampir 8 juta kematian setiap tahun,
dengan hampir 1,5 juta di antaranya
berasal dari wilayah Asia Tenggara. Oleh
karena itu, diperkirakan bahwa 1 dari 3
orang dewasa di Asia Tenggara akan
mengidap penyakit hipertensi (Hepilita
& Saleman, 2019).

Di Indonesia, jumlah individu yang
menderita  hipertensi  diperkirakan
mencapai 15 juta orang, namun hanya
4% dari penderita hipertensi yang
berhasil mengontrol kondisinya. Angka
tersebut mengacu pada individu yang
menyadari mereka memiliki hipertensi
dan sedang menjalani pengobatan.
Sementara itu, sekitar 50% dari penderita
hipertensi tidak menyadari kondisinya,
yang dapat beresiko menghadapi
perkembangan lebih lanjut yang serius
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(Machsus et al., 2020). Berdasarkan hasil
Survei Indikator Kesehatan Nasional
(Sirkesnas) tahun 2016, distribusi jumlah
penderita hipertensi menurut kelompok
usia adalah sebagai berikut: kelompok
usia < 20 tahun sebanyak 10,7%, usia 20-
29 tahun sebanyak 17,9%, usia 30-39
tahun sebanyak 27,5%, usia 40-49 tahun
sebanyak 39,1%, usia 50-59 tahun
sebanyak 49,2 %, dan usia > 60 tahun
sebanyak 63,0% (Kemenkes RI, 2017).

Hipertensi terjadi ketika tekanan
darah sistolik melebihi 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik melebihi 90
mmHg pada dua pengukuran terpisah
dengan selang waktu lima menit dalam
keadaan cukup istirahat atau tenang.
Apabila peningkatan tekanan darah
berlangsung dalam jangka waktu yang
lama, hal ini berpotensi mengakibatkan
kerusakan pada organ-organ seperti
ginjal, jantung, dan otak. Oleh karena itu,
perlunya tindakan pengobatan yang tepat
waktu menjadi penting (Yulanda &
Lisiswanti, 2017). Secara umum, dapat
disimpulkan bahwa hipertensi memiliki
kaitan erat dengan gaya hidup. Gaya
hidup tiap individu yang mengabaikan
aspek kesehatan berperan dalam memicu
timbulnya hipertensi. Hal-hal seperti
konsumsi berlebihan makanan asin,
makanan manis, konsumsi makanan
cepat saji yang kaya natrium, konsumsi
daging yang berlebihan, serta kurangnya
aktivitas fisik atau olahraga, semuanya
dapat berkontribusi terhadap risiko
hipertensi.

Seorang perawat diharapkan dapat
membantu berperan serta memberikan
informasi dan mengawasi penderita
hipertensi untuk mengatasi masalah
kesehatan di masyarakat (Purwati et al.,
2014). Salah satu upaya yang dilakukan
perawat untuk meningkatkan
pengetahuan tentang hipertensi, yaitu
dengan dilakukan penyuluhan kesehatan
(Hepilita & Saleman, 2019). Penyuluhan
merupakan langkah efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan untuk mencegah timbulnya
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komplikasi. ~ Penyuluhan  kesehatan
menjadi salah satu cara efektif untuk
mendapatkan informasi  pengetahuan

kesehatan dari sebelum diberikannya
penyuluhan dan sesudah dilakukannya
penyuluhan (Marbun & Hutapea, 2022).
Leaflet adalah media visual yang dapat
dimanfaatkan untuk menarik perhatian
masyarakat agar mereka tertarik untuk
memperhatikan isi materi yang disajikan
(Andriyani et al., 2021).

Desa Perkebunan Tanjung Kasau
yang terletak di Kabupaten Batu Bara
menjadi lokasi terpilih untuk kegiatan
kuliah kerja nyata. Beberapa masyarakat
Desa Perkebunan Tanjung Kasau
menderita penyakit hipertensi, namun
akses terhadap informasi dan edukasi
terhadap penyakit hipertensi di desa ini
masih rendah, sehingga masih banyak
masyarakat yang tidak tahu cara
mengatasi dan mencegah penyakit
hipertensi. Oleh karena itu, kelompok
KKNTD-30 USU melaksanakan suatu
program kerja berupa penyuluhan
tentang hipertensi. Program ini bertujuan
agar dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat Desa Perkebunan Tanjung
Kasau untuk peduli dengan penyakit
hipertensi sebagai bentuk pengendalian
penyakit hipertensi di Desa Perkebunan
Tanjung Kasau.

METODE

Metode yang digunakan  dalam
pelaksanaan kegiatan ini adalah berupa
penyuluhan.  Kegiatan  penyuluhan
hipertensi dilakukan pada tanggal 22
Oktober 2022. Penyuluhan dilakukan
secara langsung kepada masyarakat Desa
Perkebunan Tanjung Kasau. Penyuluhan
dilakukan dengan mengunjungi rumah
warga untuk menyampaikan materi
tentang hipertensi dengan menggunakan
poster. Dalam kegiatan ini, masyarakat
juga diberikan  kesempatan  untuk
bertanya setelah materi disampaikan
serta akan dilakukan diskusi. Jumlah
responden dalam kegiatan ini berjumlah
5 rumah atau 10 orang. Adapun tahap
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pelaksanaan dari kegiatan ini adalah
sebagai berikut.

Pemilihan Lokasi

Lokasi yang akan dijadikan sebagai
tempat penyuluhan, yaitu Dusun V Desa
Perkebunan Tanjung Kasau, Kabupaten
Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara.

Penyuluhan Hipertensi

Penyuluhan dilakukan untuk
mengedukasi masyarakat  tentang
penyakit hipertensi, yaitu meliputi
pengertian, gejala, serta cara
mencegahnya. Penyuluhan juga
dilakukan dengan membawa leaflet.

Setelah penyuluhan dilakukan sesi tanya
jawab, pemberian bingkisan, serta foto
bersama. Adapun bentuk leaflet yang
digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Hipertensi

Pengertian Hipertensi

Hipertensi adalah nama lain dari tekanan darah tinggi.

(X

Tekanan darah itu sendiri adalah kekuatan aliran darah
dari jantung yang mendorong dinding pembuluh darah
(arteri). Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah B
lebih tinggi dari 140/90 mmHg.
. . .
Gejala Hipertensi
,,,,, - Sakit Kepala + Pusi
AR - cetisan
fn\ « Jantung berdebar-debar ‘
« Mudah lelah
. .
Mecegah Hipertensi
s CERDIK
L Cek kesehatan secara berkala

Enyahkan asap rokok
M ”:‘Q M Rajin aktivitas fisik
- Diet seimbang
Istirahat cukup

Kelola stres

Gambar 1 Leaflet Penyuluhan Hipertensi

Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan pre-test dan post-test

kepada masyarakat. Instrumen evaluasi
berupa kuesioner pengetahuan tentang
hipertensi. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai hasil dari pelaksanaan program
penyuluhan hipertensi serta untuk
mengetahui tingkat pemahaman
masyarakat tentang penyakit hipertensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program kerja penyuluhan
hipertensi di Desa Perkebunan Tanjung
Kasau vyang diselenggarakan oleh
kelompok KKNTD-30 USU telah
dilaksanakan pada 22 Oktober 2022.
Pelaksanaan  kegiatan  penyuluhan
dilakukan secara langsung kepada
masyarakat secara door to door. Adapun
pelaksanaan  kegiatan  penyuluhan
hipertensi kepada masyarakat Desa

Perkebunan Tanjung Kasau dapat dilihat
pada Gambar 2.

fffff

it~
Penyuluhan

Gambar 2 Téntang
Hipertensi ke Rumah

Warga
Berdasarkan  hasil  pelaksanaan

program kegiatan penyuluhan secara
langsung kepada masyarakat, sedikit
banyak masyarakat telah memahami
mengenai  hipertensi  dari  yang
sebelumnya masyarakat belum banyak
paham mengenai hal tersebut. Kegiatan
penyuluhan tentang hipertensi yang telah
diberikan kepada 5 rumah keluarga
mendapatkan  hasil, yaitu adanya
peningkatan  pengetahuan  mengenai
penyakit hipertensi dari 68% dan setelah
diberikan penyuluhan melalui media
leaflet menjadi 95%. Penyuluhan dari
rumah ke rumah mengenai hipertensi
pada masyarakat memiliki dampak yang
baik dan warga paham mengenai
penyakit hipertensi, dapat dilihat dari
antusiasme para masyarakat yang
antusias dan sangat kooperatif saat
dilakukan penyuluhan.

Penyuluhan adalah proses di mana
informasi dan pengetahuan disampaikan
kepada individu atau kelompok dengan
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tujuan untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang topik tertentu. Setelah
dilakukan penyuluhan, terjadi
peningkatan pengetahuan masyarakat
dikarenakan informasi yang disampaikan
secara sistematis dan relevan, interaksi
langsung dengan fasilitator, masyarakat
yang lebih aktif dan responsif terhadap
materi yang disampaikan, evaluasi
pemahaman, serta penggunaan poster
yang dapat membuat masyarakat lebih
mudah memahami informasi. Pada
penelitian Nelwan (2019) menunjukkan
adanya perubahan pengetahuan
responden untuk tingkat pengetahuan
baik dari 56,5% (pre-test) menjadi 70%
(post-test). Berdasarkan uji t diperoleh
nilai p sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti
tindakan promosi kesehatan berpengaruh
terhadap  peningkatan  pengetahuan
responden tentang hipertensi.
Pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan Hidayatullah & Rokhmiati
(2023) juga menunjukkan peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi melalui kegiatan edukasi, yaitu
skor post-test meningkat 98% dari skor
pre-test.

Penyuluhan kesehatan adalah suatu
upaya Yyang dapat berdampak pada
perubahan perilaku responden, termasuk

perubahan dalam peningkatan
pengetahuan. Melalui proses
penyuluhan, masyarakat memperoleh
pembelajaran yang membawa

transformasi dari ketidaktahuan menjadi
pemahaman dan dari kurang pemahaman
menjadi pemahaman yang lebih baik
(Muthia et al., 2016). Penyuluhan dan
edukasi yang dilakukan memberikan

pemahaman tentang pengertian
hipertensi, penyebab, gejala serta
pencegahan penyakit hipertensi.

Pemahaman yang semakin berkembang
mengenai hipertensi dapat mendorong
individu untuk mengadopsi perilaku
yang lebih baik dalam mengelola
hipertensi mereka, sehingga tekanan
darah tetap terjaga dengan baik
(Wulansari et al.,, 2013). Tingkat
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pengetahuan yang dimiliki oleh pasien
mengenai  hipertensi  juga memiliki
dampak terhadap tingkat ketaatan pasien
dalam menjalani pengobatan (Mathavan
& Pinatih, 2017). Seiring dengan
meningkatnya  pengetahuan tentang
hipertensi maka dapat melakukan
penatalaksanaan penyakitnya, sehingga
pasien menjadi lebih baik (Triana &
Hardiansyah, 2021).

Penggunaan leaflet sebagai alat
untuk kegiatan penyuluhan dan sebagai
sumber himbauan kepada masyarakat
merupakan pilihan yang memberikan
manfaat, karena leaflet mampu mencapai
lebih banyak individu dan tersebar secara
luas. Kelebihan leaflet adalah dapat
diakses dan dibaca berulang Kali,
sehingga memudahkan pemahaman atas
kontennya. Selain itu, melalui membaca
leaflet, masyarakat memiliki potensi
untuk  merasa termotivasi  untuk
menjelajahi informasi tentang hipertensi
dan berupaya untuk mengaplikasikannya
(Kadrianti et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian
Priyanto et al., (2021), didapatkan p-
value 0,001 < 0,05 yang artinya ada
perbedaan peningkatan pengetahuan
pada penderita hipertensi sebelum dan
sesudah diberikan media poster, setelah
pemberian media terdapat 13 responden
yang mengalami peningkatan
pengetahuan  hipertensi.  Hal ini
dikarenakan  penyuluhan  kesehatan
melalui media poster lebih mudah
dipahami karena responden merasa
bahasa yang terdapat pada poster mudah
dipahami, durasi membaca dapat
disesuaikan, dan disertai gambar yang
menarik. Namun, menggunakan leaflet
sebagai media penyuluhan tetap
memiliki beberapa kelemahan. Salah
satunya adalah tidak semua anggota
masyarakat akan membaca leaflet
tersebut karena beberapa lansia mungkin
tidak memiliki kemampuan membaca,
dan juga terbatas oleh aktivitas yang
mereka lakukan (Wulan et al., 2023).
Edukasi  hipertensi yang diberikan
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dengan berbagai media diharapkan dapat
memengaruhi pengetahuan dan
berdampak pada perbaikan kualitas
hidup dan kestabilan tekanan darah
(Oliveros et al., 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
sangat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan  masyarakat  terhadap
penyakit hipertensi serta meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk
memperbaiki pola hidup dan kesadaran
pengecekan kesehatan secara rutin.
Adapun solusi yang diberikan kepada
lansia dengan kategori tekanan darah
tinggi, yaitu dengan memberikan ajakan
dan himbauan kepada mereka untuk
selalu mengontrol kepatuhan konsumsi
obat dan makanan serta mengatur pola
hidup yang sehat.
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